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ABSTRAK

Sanblasting adalah proses penyemprotan abrasive material biasanya berupa pasir
silica atau steel grit dengan tekanan tinggi pada suatu permukaan dengan tujuan
menghilangkan material kontaminasi seperti karat, cat, oli. Vaporblasting
merupakan proses penyemprotan abrasive pasir yang dicampurkan dengan air
dengan tekanan tinggi ke suatu permukaan dengan tujuan menghilangkan
karat,cat, dan oli. Dengan adanya proses sandblasting dan vaporblasting itu
memerlukan adanya perbedaan karakteristik pada permukaan maka perlu alat
yang bisa dijadikan alat pemicu perbedaannya jadi alat itu adalah surfacetest
roughness yang berarti alat ukur yang bisa menentukan kekasaran dari plat yang
akan diuji, tidak hanya alat itu saja adapun alat pendukung lainnya yaitu
mikroskop yang artinya alat laboraturium yang digunakan untuk mengamati benda
yang sangat kecil dan benda yang tidak terlihat oleh penglihatan secara langsung.

Kata kunci : Sanblasting, vapor blasting, uji kekasaran.
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TEST OF SURFACE CHARACTERISTICS IN CLEANING TEST
OBJECTS USING SANBLASTING AND VAPORBLASTING

ABSTRACT

Sanblasting is the process of spraying abrasive material, usually in the form of
silica sand or steel grit, at high pressure on a surface with the aim of removing
contaminating material such as rust, paint, oil. Vaporblasting is the process of
spraying abrasive sand mixed with water at high pressure onto a surface with the
aim of removing rust, paint, and oil. With the sandblasting and vaporblasting
processes requiring differences in characteristics on the surface, a tool is needed
that can be used as a tool to trigger the difference, so the tool is a surface test
roughness, which means a measuring tool that can determine the roughness of the
plate to be tested, no This is the only tool as for the other supporting tools, namely
a microscope, which means a laboratory tool used to observe very small objects
and objects that are not visible to direct vision.

Keywords : Sanblasting, Vaporblasting, Roughness test.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Korosi adalah kerusakan pada benda khususnya logam, yang terjadi akibat
Kotak langsung dengan lingkungan (oksigen dan air) yang dapat memperburuk
tampilan dan kualitas. Korosi terjadi ketika permukaan logam bersentuhan dengan
gas atau cairan Kimiawi. Hal ini menyebabkan permukaan logam menjadi
berlubang, rapuh, dan berubah warna menjadi coklat. Tidak hanya terjadi pada
kondisi basah, korosi juga dapat terjadi pada kondisi kering. Hal ini dapat menjadi
berbahaya dan merugikan jika terjadi pada komponen mesin. Terjadinya karat
pada komponen mesin dapat memberikan pengaruh yang sangat buruk terhadap
mesin yaitu menurunkan efisiensi mesin, mengurangi umur mesin dan
menyebabkan kerusakan pada mesin.ini bisa berarti perbaikan yang mahal atau
bahkan perlu mengganti mesin sepenuhnya

Cara perawatan permukaan logam ialah metal Plating adalah proses yang
melibatkan pelapisan komponen logam dengan lapisan logam tipis. Pelapisan juga
meningkatkan daya tahan dan daya tahan produk akhir. Pelapisan logam juga
dipilih karena manfaat estetikanya, karena dapat mengubah warna dan tekstur
sepenuhnya dengan teknik ini. Perawatan panas adalah proses pemanasan dan
pendinginan logam untuk mencapai hasil yang diinginkan. Pertama, logam
dipanaskan, dijaga pada suhu tertentu, dan kemudian didinginkan dengan hasil
yang berbeda-beda tergantung pada lamanya waktu logam dipanaskan dan
kemudian didinginkan. Barreling sering digunakan untuk sejumlah besar
komponen logam kecil. Proses ini menghilangkan sisa pemrosesan sebelumnya
dari bagian tersebut. Ini secara efektif menghilangkan kotoran dan ketidak
sempurnaan pada potongan, mempersiapkannya untuk perawatan dan aplikasi

lebih lanjut. De-burring mirip dengan barelling, karena melibatkan



menghilangkan ketidak sempurnaan dan menyempurnakan komponen logam.
Namun, proses ini lebih spesifik untuk menghilangkan bagian tepi yang tajam dan
menghaluskan bagian-bagiannya.Mempersiapkan alat dan bahan,memasukan pasir
ke bak, membuka katup bak pasir, menyalakan mesin kompresor otomatis pasir
akan keluar, mengarahkan nozzle kearah benda uji, material akan mengikis
dengan penyemprotan udara tekanan tinggi, setelah selesai bisa dilakukan
pengecatan.

Sandblasting adalah proses penyemprotan abrasif material biasanya berupa
pasir silica atau steel grit dengan tekanan tinggi pada suatu permukaan dengan
tujuan untuk menghilangkan material kontaminasi seperti karat, cat, garam,
oli, dan lain-lain. Disamping itu juga ada cara untuk menghilangkan karat/korosi
yaitu vaporblasting. Vaporblasting merupakan cara paling minim resiko untuk
membersihkan dan menghilangkan karat/korosi serta tanpa menghilangkan logam
dan substrat dengan menggunakan air atau uap yang disemprotkan dengan
tekanan tinggi, faktor air yang dapat menahan abrasive.dengan kata lain tidak
membahayakan benda yang akan diuji.

Antara sandblasting dan vapor blasting itu dari pengertian,bahan,abrasive
yang digunakan,cara,dan hasil permukaannya itu pasti berbeda.Untuk mengetahui
perbedaan permukaan yang mana menggunakan proses sandblasting dan yang
mana menggunakan proses vaporblasting itu dapat dilihat dengan menggunakan
surface test supaya bisa mengetahui hasil permukaan daril proses pembersihan
kedua proses pembersihan ini.Permukaan benda uji yang sering terjadi pada saat
sandblasting maupun vapor blasting ialah permukaan benda uji yang tingkat
kekasarannya itu sangat tinggi dikarenakan pada saat penyemprotan dan bahan
abrasive yang digunakan.cara untuk  mengatasi  tingkat kekasaran itu
berkurang ialah dengan.

1. Pilihabrasif yang tepat.

2. Periksa tekanan udara dan kecepatan abrasive.

3. Lindungi permukaan yang tidak ingin disentuh.
4. Pilih ukuran nozzle yang tepat.
)

. Jangan terlalu lama menggunakan abrasive yang sama.



Berdasarkan penjelasan  diatas, pada proses sandblasting dan
vaporblasting terdapat perbedaan, maka tugas proyek akhir ini membahas tentang
“uji  karakteristik permukaan pada pembersihan benda uji menggunakan

sandblasting dan vaporblasting”.

1.2 RumusanMasalah
Berdasarkan uraian diatas, maka masalah yang dapat diidentifikasi adalah
bagaimana perbedaan dan hasil permukaan benda uji saat menggunakan proses

sandblasting dan vaporblasting?

1.3 BatasanMasalah
Pengujian ini dilakukan hanya dapat digunakan dengan pasir silica untuk

sandblasting dan air/uap untuk vaporblasting.

1.4  TujuanPenelitian
Adapun tujuan dari uji karakteristik permukaan pada pembersihan benda uji
menggunakan sandblasting dan vaporblasting:
1.4.1 Tujuanumum
Adapun tujuan umum dari uji karakteristik permukaan benda uiji
menggunakan sandblasting dan vaporblasting adalah sebagai berikut :
a. Mengaplikasikan ilmu-ilmu yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan di
jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali.
b. Memenuhi salah satu syarat akademik dalam menyelesaikan Pendidikan
Diploma 111 Di Politeknik Negeri Bali.
1.4.2 TujuanKhusus
Adapun tujuan khusus dari uji karakteristik permukaan benda uji
menggunakan sandblasting dan vaporblasting adalah sebagai berikut :
a. Untuk menemukan perbedaan antara sandblasting dengan vaporblasting.
b. Dapat memastikan hasil permukaan benda uji yang mana disandblasting dan

yang mana di vaporblasting.



1.5 Manfaat Penelitian
Penulisan proyek akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
penulis, institusi, serta masyarakat. Manfaat dari penulisan Proyek akhir ini yakni:
1.5.1 Manfaat bagi penulis
a. Penelitian ini sebagai sarana menerapkan ilmu yang sudah didapat selama
mengikuti perkulihaan di Jurusan teknik Mesin Politeknik Negeri Bali.
b. Penulis dapat mengembangkan ide-ide atau gagasan dan menuangkan secara
langsung berdasarkan permasalahan yang sering terjadi.
1.5.2 Manfaat bagi Politeknik Negeri Bali
a. Dapat menambah sumber informasi pada perpustakaan Politeknik Negeri
Bali
b. Dapat membantu insitusi untuk memahami lebih dalam tentang sistem
sandblasting dan vaporblasting.
1.5.3 Manfaat bagi masyarakat
Masyarakat tidak harus beli barang mereka yang sudah debuan,karatan
dengan yang baru karena sudah ada yang namanya sandblasting dan

vaporblasting yang kegunaanya untuk membersihkan debu dan karatan.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dilihat dari hasil pengujian 2 alat uji tersebut yang pertama itu adalah alat
surfacetest roughness dimana hasil pengujian kekasaran plat alumunium dari
proses sandblasting dan vaporblasting dapat dilihat dari nilai rata-rata dari proses
sanblasting Ra(13,32um) , Rz(86,35um), Rq(17,31um) dan untuk nilai rata-rata
vaporblasting Ra(8,36um), Rz(50,31um), Rq(10,58um) jadi nilai dari
vaporblasting lebih rendah otomatis kekasaran yang didapat lebih sedikit ketimbang
sanblasting. Yang kedua ada alat uji berupa mikroskop dimana cara menentukan
hasil kekasaran dari proses sandblasting dan vaporblasting itu dapat dilihat dari
cerah cahaya plat yang dipasang di mikroskop dan hasil percikan hitam (struktur
micro) yang ada. Selain itu ada angka persen yang dihitung banyaknya micro
hitam dan micro putih untuk sampel 1 sanblasting micro hitam berjumlah 23%
dan micro putih 18% yang dibandingkan dengan sampel 1 vaporblasting micro
hitam 38% dan micro putih 42% yang didapat adalah untuk sanblasting itu tingkat
kekasaran micro hitam masih tinggi dan untuk vaporblasting tingkat micro putih
yang inggi.

Untuk uji karakteristik kekasaran permukaan proses sanblasting dan
vaporblasting didapat bahwa hasil lebih tinggi kekasaran dari proses sanblasting

ketimbang yang vaporblasting.

5.1 Saran

Hasil dari pengujian kekasaran permukaan plat sanblasting dan
vaporblasting menggunakan alat surfacetest roughness dan mikroskop jelas hasil
plat vaporblasting tingkat kekasarannya lebih sedikit dari plat sanblasting. Jadi
dilihat dari kesimpulan diatas sebaiknya menggunakan proses vaporblasting

ketimbang sanblasting dikarena tingkat kekasarannya lebih sedikit.
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